



BAB IV
HASILDANPEMBAHASAN
[bookmark: _TOC_250013]4.1 HasilIdentifikasi Sampel
[bookmark: _TOC_250012]Hasil identifikasi sampel yang dilakukan di Laboratorim Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara menunjukkan bawah buah pepaya (Carica pepaya.L) yang diteliti termasuk family dapat dilihat pada Lampiran 1.
4.2 HasilPengolahanSampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah serbuk sari buah pepaya (Carica pepaya.L) Berat pepaya yang diperoleh adalah 5 kg kemudian berat sampel setelah dijadikan serbuk sari buah pepaya adalah 200 gram.
Tabel4.1HasilSkrining FitokimiaSari pepaya
	No
	Pemeriksaann
	Saripepaya

	1
	Flavonoid
	+

	2
	Alkaloid
	+

	3
	Tannin
	+

	4
	Saponin
	+

	5
	Steroid/triterpenoid
	+

	6
	Glikosida
	+



Keterangan:
(+) :Mengandung senyawa
(-):Tidakmengandungsenyawa
[bookmark: _TOC_250011]4.3 SkriningFitokimia

[bookmark: _TOC_250010]Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui metabolit sekundur senyawa fitokimia yang dikandung dari tanaman buah pepaya. Berdasarkan hasil pemeriksaanskriningfitokimiadarisari pepayamengandungsenyawametabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid dan glikosida yang menunjukkan adanya semua senyawa tersebut yang terlampir pada Tabel 4.1.
4.4 HasilUjiEvaluasiSediaanTablet Hisap
[bookmark: _TOC_250009]4.4.1	PenampilanFisik
Tabel4.2HasilPenampilanFisik Sediaan TabletHisap
	No
	Bentuk
	Rasa
	Warna
	Bau

	  1
	Bulat
	Manis
	Orange
	Tidakberbau

	  2
	Bulat
	Manis
	Orange
	Tidakberbau

	  3
	Bulat
	Manis
	Orange
	Tidakberbau

	  4
	Bulat
	Manis
	Orange
	Tidakberbau



Hasil penampilan fisik tablet hisap dapat dilihat pada Tabel 4.2. Evaluasi penampilan fisik dari tablet hisap sari pepaya dilakukan dengan cara mengamati bentuk, warna, rasa dan bau pada tablet hisap. Rasa merupakan faktor penting karena tablet hisap akan berada pada rongga mulut pada waktu yang relatif cukup Lama(<15menit),sehinggaharusdibuatsediaanyangdapatmemberirasanyaman dimulut pada saat dikomsumsi. Jika obat memiliki rasa yang tidak enak atau pahit maka akan menganggu kenyamanan konsumen ketika mengkomsumsinya. Oleh karena itu semua formula memiliki rasa yang manis.
4.4.2	Uji Mutu Sediaan Tablet Hisap 
Uji keseragaman bobot
Uji ini dilakukan agar dapat melihat keseragaman dosis obat yang masuk kedalam tubuh sehingga dosis setiap tablet diharapkan sama dan setiap tablet diharapkan sesuai sama dan sesuai dengan keamanan terapi dari sediaan tersebut. Uji ini dilakukan menggunakan alat neraca analitik. Ada pun syarat dari uji keseragaman bobot dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Syarat Uji keseragaman bobot tablet
	Bobot rata rata
	Penyimpangan terhadap bobot rata – rata

	
	A
	B

	25 mg atau kurang
	15%
	30%

	26 mg sampai 150 mg
	10%
	20%

	151 mg sampai 300 mg
	7,5%
	15%

	Lebih dari 300 mg
	5%
	10%



Dari tabel diatas maka didapatkan syarat uji keseragaman bobot sebagai berikut :
kolom  A5%	=5×1,104	=5,52
=1,104-5.52	=1.098
=1,104+5,52	=1,109
Jadi berat tablet dengan penyimpangan 5% antara 1,098 - 1,109                
kolomB10% 	=10×1,104	=11
= 1,104-11	=1,093
= 1,104+11	=1,093
Jadi berat tablet dengan penyimpangan 10% antara 1.093 - 1,115
Hasil yang didapat pada uji keseragaman bobot dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel4.4 HasilEvaluasiKeseragamanBobot
	NO
	Formulasi1
	Formulasi2
	Formulasi3
	Formulasi4

	1
	1,104 g
	1,218 g
	1,551 g
	1,042 g

	2
	1,162 g
	1,224 g
	1,304 g
	1,040 g

	3
	1,173 g
	1,035 g
	1,237 g
	1,035 g

	4
	1,156 g
	1,313 g
	1,264 g
	1,016 g

	5
	1,036 g
	1,063 g
	1,091 g
	1,168 g

	6
	1,047 g
	1,293 g
	1,293 g
	1,029 g

	7
	1,031 g
	1,091 g
	1,063 g
	1,063 g

	8
	1,160 g
	1,264 g
	1,313 g
	1,224 g

	9
	1,240 g
	1,237 g
	1,035 g
	1,035 g

	10
	1,052 g
	1,304 g
	1,224 g
	1,420 g

	11
	1,042 g
	1,551 g
	1,218 g
	1,035 g

	12
	1,067g
	1,168 g
	1,309 g
	1,063 g

	13
	1,201 g
	1,104 g
	1,392 g
	1,042 g

	14
	1,168 g
	1,042 g
	1,104 g
	1,067 g

	15
	1,420 g
	1,035 g
	1,168 g
	1,016 g

	16
	1,104 g
	1,162 g
	1,016 g
	1,067 g

	17
	1,392 g
	1,173 g
	1,067 g
	1,042 g

	18
	1,309 g
	1,031 g
	1,042 g
	1,160 g

	19
	1,043 g
	1,052 g
	1,240 g
	1,036 g

	20
	1,016 g
	1,168 g
	1,160 g
	1,052 g

	Beratrata-rata
	1,168 g
	1,104 g
	1,036 g
	1,052 g

	Berat20tablet
	12,667 g
	11,632 g
	11,552 g
	10,302 g


[bookmark: _TOC_250007]Persyaratannya yaitu tidak lebih dari dua tablet yang menyimpang lebih besar 5% (kolom A) dan tidak ada satupun tablet yang menyimpang lebih besar 10% (kolom B). (Depkes RI.2014). Sehingga dapat dinyatakan berat rata-rata formula1 (1,168g), formulasi 2 (1,104g), formulasi 3 (1,036g), formulasi 4 (1,052g).
4.4.3	Keseragaman Ukuran

Tabel4.5HasilEvaluasi KeseragamanUkuran


	Formulasi
	Diameter (mm)
	Tebal (mm)

	Formulasi 1
	10,9
	8,5

	
	12,7
	9,7

	
	12,6
	9,5

	Formulasi 2
	10,6
	8,5

	
	12,6
	8,3

	
	10,9
	9,7

	Formulasi 3
	11,2
	7,5

	
	10,2
	8,5

	
	10,6
	7,5

	Formulasi 4
	10,9
	8,5

	
	10,2
	7,5

	
	10,6
	7,5


[bookmark: _TOC_250006]




4.4.4	Kekerasan
Uji kekerasan tablet
Uji ini dilakukan untuk melihat ketahanan dari tablet terhadap goncangan pada waktu pengangkutan, pengemasan dan peredaran. Uji ini dilakukan menggunakan alat Hardness tester. Adapun syarat yang harus dipenuhi pada uji ini adalah kekerasan tablet 4-8 kg. Hasil yang didapat pada uji ini dapat dilihat pada tabel 4.6.
Hasil evaluasi keseragaman ukuran persyaratannya kecuali dinyatakanlain,diametertablettidaklebihdari11/3kalidantidakkurangdari1 1/3 kali tebal tablet. (J-MedSains, 2021). diperoleh diameter (mm) formulasi 1 (10,6), formulasi 2 (10,9), formulasi 3 (11,2), dan formulasi 4 (10,9). Untuktebal(mm)formulasi1(8,3bh),formulasi2(8,5),formulasi3(7,5),dan formulasi 4 (8,5). Dapat dinyatakan formulasi 1,2,3 dan 4 masih memenuhi persyaratan.
Tabel4.6HasilEvaluasi Kekerasan.
	Formula 1
Kg
	Formula 2
Kg
	Formula 3
Kg
	Formula 4
kg

	Tablet 1 = 6,50
	Tablet 1 = 5,83
	Tablet 1 = 5,25
	Tablet 1 = 2,12

	Tablet 2 = 5,82
	Tablet 2 = 5,54
	Tablet 2 = 3,76
	Tablet 2 = 2,12

	Tablet 3 = 5,25
	Tablet 3 =5,49
	Tablet 3 =2,12
	Tablet 3 = 3,76

	Tablet 4 = 5,54
	Tablet 4 = 5,25 
	Tablet 4 = 3,71
	Tablet 4 = 3,71

	Tablet 5 = 6,52
	Tablet 5 = 5,82
	Tablet 5 = 2,12
	Tablet 5 =3,30


[bookmark: _TOC_250005]
4.4.5	Kerapuhan
Uji kerapuhan tablet
Gesekkan dan goncangan merupakan hal yang sering menyebabkan tablet capping atau hancur. Uji ini dilakukan menggunakan alat friabilty tester atau sering juga disebut roche friabilator. Uji ini memiliki syarat yang mana syarat kehilangan bobot nya tidak boleh lebih dari 0,8%. Rumus dari uji kerapuhan adalah sebagai berikut:

Keterangan:
WO=Bobotmasaawal
WF=BobotSetelah putaran
Formulasi tablet 1 
Formulasi tablet 2 
Formulasi tablet 3 
Formulasi tablet 4 
Dari keterangan diatas maka didapatkan hasil sebagai berikut:
Hasil darikerapuhanformulasi1(0,5%),formulasi2(0,6%),formulasi3(0,3%),formulasi 4 (0,3%). Dapat dinyatakan formulasi 1 dan 2 memenuhi syarat, sedangkan pada formulasi 3 dan formulasi 4 tidak memenuhi syarat. Uji kerapuhan dilakukan untuk mengetahuiketahanandankerapuhantabletyangdihasilkankarenatabletharuskuat dan tahan terhadap gesekan yang terjadi pada saat distribusi dengan menghitung banyaknya bobot tablet yang hilang selama pengujian (Rustiani, dkk., 2019).
Tabel4.7HasilEvaluasiKerapuhan Tablet.
	Formulasi
	Kerapuhan(%)

	Formulasi1
	0,5 %

	Formulasi2
	0,6 %

	Formulasi3
	0,3 %

	Formulas4
	0,3 %

	Syarat
	< 1 %




4.4.6	Waktu Hancur
Uji Waktu hancur tablet
Uji waktu hancur adalah uji yang dilakukan untuk melihat waktu yang dibutuhkan oleh tablet untuk hancur atau larut menjadi partikel-partikel kecil. Alat yang digunakan pada uji waktu hancur ini adalah disintegration tester. Syarat yang harus dipenuhi pada pengujian ini adalah waktu hancur harus kurang dari 15 menit. 
Uji Waktu Larut dalam Mulut Pengujian dilakukan menggunakan disintegrator. Tablet hisap diletakkan pada setiaptabungyangtersediapadaalatkemudianwaktuyangdigunakantablethisap untukmelarutsempurnapadalarutandapatfosfatpH6,8padasuhu37℃.Interval waktu hancur tablet hisap adalah 5- 30 menit. (pertiwi, 2021).
Hasil yang didapat untuk tiap formula pada uji ini dapat dilihat pada tabel 4.8.
Tabel4.8 HasilEvaluasi WaktuHancurTablet.
	Formulasi 1
	Formulasi 2
	Formulasi 3
	Formulasi 4

	Tablet 1 =12 menit
	Tablet 1 = 11 menit
	Tablet 1 = 10 menit
	Tablet 1 = 8 menit

	Tablet 2 = 12 menit
	Tablet 2 = 11 menit
	Tablet 2 = 10 menit
	Tablet 2 = 8 menit

	Tablet 3 = 12 menit
	Tablet 3 = 11 menit
	Tablet 3 = 10 menit
	Tablet 3 = 8 menit

	Tablet 4 = 12 menit
	Tablet 4 = 11 menit
	Tablet 4 = 10 menit
	Tablet 4 = 8 menit

	Tablet 5 = 12 menit
	Tablet 5 = 11 menit
	Tablet 5 = 10 menit
	Tablet 5 = 8 menit

	Tablet 6 = 12 menit
	Tablet 6 = 11 menit
	Tablet 6 = 10 menit
	Tablet 6 = 8 menit


[bookmark: _GoBack]
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